BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai
gambaran dermatitis atopik pada anak usia O — 7 tahun yang terpapar
asap rokok di Rumah Sakit Gotong Royong Surabaya terhadap 35
subyek penelitian sejak 14 Juni 2016 hingga 1 September 2016,
diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Angka kejadian dermatitis atopik pada anak yang terpapar
asap rokok lebih banyak dibandingkan angka kejadian
dermatitis atopik pada anak yang tidak terpapar asap rokok.
Persentase yang terpapar sebanyak 28 pasien (80%) dan yang
tidak terpapar sebanyak 7 pasien (20%).

2. Subyek penelitian terbanyak pada kelompok usia 0-2 tahun
dengan jumlah 25 pasien dan pada kelompok usia 2-12
sejumlah 3 pasien..

3. Jenis kelamin subyek penelitian antara laki — laki dan

perempuan memiliki perbedaan yang cukup signifikan.
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4. Subyek penelitian terbanyak pada kelompok yang memiliki
orang tua dengan riwayat atopi dengan jumlah 20 pasien dan
pada kelompok orang tua tidak memiliki riwayat atopi
sejumlah 8 pasien

5. Daerah predileksi lesi dermatitis atopik dalam penelitian ini
terbanyak pada daerah wajah, ekstremitas atas, dan
ekstremitas bawah dengan jumlah 15 pasien, lesi pada daerah
badan sebanyak 14 pasien, dan lesi pada daerah leher

sebanyak 12 pasien.
6.2 Saran

1. Bagi Pendidikan Kedokteran

Bagi mahasiswa kedokteran diharapkan dapat
mempelajari dengan lebih baik tentang penyakit Kkulit
sehingga dapat melakukan diagnosis dini serta dapat
melakukan edukasi pada pasien terutama mengenai bahaya
merokok dan akibat yang dapat ditimbulkan dari kebiasaan

merokok.
2. Bagi Klinik
Membantu  mempertajam  diagnosis  dokter
mengenai penyakit kulit dan melengkapi data rekam
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medis supaya pengelompokan penyakit kulit menjadi
lebih detail.
. Bagi Penelitian Selanjutnya

Sebagai dasar untuk penelitian selanjutnya, dapat
ditingkatkan menjadi penelitian analitik multivariat
sehingga dapat diketahui variabel yang paling
berpengaruh dengan subyek penelitian yang lebih banyak

dan waktu penelitian yang lebih panjang.

Bagi Masyarakat

Bagi masyarakat yang belum beresiko terkena
dermatitis diharapkan dapat meningkatkan Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dengan selalu menjaga
kebersihan, dan tidak merokok. Bagi masyarakat yang
sudah terkena dermatitis atopik diharapkan dapat
menghindari faktor pencetus eksternal sesuai yang
diedukasikan serta mengupayakan pemberian tatalaksana

yang baik dan benar sesuai saran tenaga kesehatan.
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